CHITOSAN PREPARATIONWITH MULTISTAGE DEACETYLATION OF CHITINAND INVESTIGATIONOF ITS PHYSICOCHEMICALPROPERTIES Preparasi Kitosan Me/alui Deasetllasi Kitin Secara Bertahap dan Sifat Fisikokimianya by Ahmad Budi Junaidi., Indriana Kartini,  Bambang Rusdiarso


Indo.J. Chern.,2009,9 (3),369- 372 371
Kitin:
sebelum depigmen
setelah depigmentasi
<-)
<-)
_ _ aoOo_ 20001710 1800 12110 1000 180 800
1/em
Gambar1. Spektrainframerahkitindepigmentasidan
tanpadepigmentasi
Gambar2. Perbedaanwarnaserbukkitinsebelumdan
setelahdepigmentasi
kilosanA
kilosanB
kilosanC
(-)
(-)
(-)
_ _ _ zeoo20001180150012501000780500
1/cm
Gambar3. Spektrainframerah: kitosanA, kitosanB
dankitosanC
memberikan warna seperti asthaxanthin. Hal ini
didukung dengan terjadinya perubahan warna kitin
menjadilebihputihseeara signifikan(Gambar2).
Spektra IR kitosan (Gambar 3) menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan pita serapan yang
signifikanantar ketigajenis kitosan(kitosanA, B dan C).
Hal ini menunjukkan bahwa regenerasi larutan NaOH
pada proses deasetilasi tidak mempengaruhi gugus
fungsionalkitosanyangdihasilkan.
Spektra IR kitosan jika dibandingkan dengan
spektra IR kitin depigmentasi (Gambar 4) teramati
adanya beberapa perbedaan yaitu: Hilangnya pita
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Gambar4. Spektrainframerahkitindepigmentasidan
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Tabel.1 Derajat deasetilasi (DD) dan berat molekul
(MW) kitindan kitosan
No. Sampel
1 Kitintanpadepigmentasi
2 Kitin depigme ntasi
3 KitosanA
4 Kitosan B
5 Kitosan C
DD (%)
40,17
40,36
76,48
79,60
84,16
MW (Da)
365.154
318.738
340.078
serapan pada 3263 em-',3109,2em-', 1558,6em-'dan
1627,9 em-' serta hilangnya pita serapan pada
1311,6 em-,mengindikasikanhilangnyagugus asetil [9]
dan Muneulnya pita serapan pada 1597,1 em-' yang
merupakanakibatadanyavibrasitekuk N-H dari R-NH2
yang mengindikasikan meningkatnya derajat
deasetilasi.
Derajat Deasetilasi dan Berat Molekul Kitin dan
Kitosan
Hasil penelitian(sepertiyang terlihatdalam Tabel
1) menunjukkanbahwa derajat deasetilasikitosanA <
kitosan B < kitosan C. Hal ini mengindikasikan
regenerasi NaOH signifikan meningkatkanefektivitas
proses deasetilasi. Selama reaksi hidrolisis kitin
berlangsung, konsentrasi larutan NaOH makin lama
semakin berkurangyang menyebabkanreaktivitasnya
sernakin berkurang hingga sernakin kurang efektif
sebagai agen deasetilasi. Dengan melakukan
regenerasi larutan NaOH, maka reaktivitas NaOH
untukmendeasetilasikitinkembaliefektif.
Berdasarkan dataTabel 1, harga berat molekul
kitosan A, kitosan B dan kitosan C yang diperoleh
relatif hampir sarna. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Champagne [3], yang menyatakan bahwa
konsentrasi NaOH tidak berpengaruh signifikan
terhadap terjadinya depolimerisasi dalam proses
deasetilasi. Terjadinya proses depolimerisasi kitosan
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